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Abstrak  

Perkembangan zaman yang semakin lama semakin tidak bisa dibendung membawa kita pada alat 

canggih seperti komputer dan laptop. Hampir semua orang pasti sudah mengenalnya, bahkan 

memiliknya. Untuk dapat mengoperasikan dan mengetahui kegunaannya pun sudah biasa. Namun 

tidak banyak yang mengerti mengenai komponen-komponen penyusun alat canggih ini. 

Bagaimana alat canggih ini dapat beroperasi, bagaimana ia menyimpan setiap data - data yang kita 

buat, berapa banyak data yang dapat kita simpan, para pengguna biasanya tidak perduli akan 

kapasitas dan kemampuan penyimpanan laptop mereka. Yang penting bagi mereka adalah mereka 

dapat mengoperasikan komputer atau laptop untuk menyelesaikan tugas mereka, meyimpannya, 

dan membukanya ketika mereka membutuhkan. media penyimpanan (memori) memiliki 7 

karakteristik. Karakteristik memori tersebut antara lain berdasarkan lokasi, kapasitas, satuan 

transfer, metode akses, kinerja, tipe fisik, dan karakteristik fisik. Karakteristik memori berdasarkan 

tipe fisik terbagi menjadi memori semi konduktor dan memori magnetik. Memori semi konduktor 

adalah memori komputer yang terbuat dari bahan semikonduktor, perangkat penyimpanan data 

elektronik ini biasanya diimplementasikan ke sebuah semikonduktor berbasis sirkuit terpadu (IC).  

Kata Kunci: Arduino uno ,Arduino mega 2560 , EEPROM 

 

 

PENDAHULUAN  

EEPROM atau kadang ditulis E²PROM merupakan singkatan dari Electrically Erasable 

Programmable Read-only Memory. EEPROM adalah sejenis chip memori yang merupakan 

salah satu jenis memori semikonduktor yang bersifat non volatile.(Putri et al., 2020), 

(Ramdan, 2020), (Borman, Putra, et al., 2018), (Zanofa et al., 2020), (Silvia et al., 2016) 

Itu berarti EEPROM yang digunakan dalam komputer dan peralatan elektronik lain untuk 

menyimpan sejumlah konfigurasi data pada alat elektronik tersebut tidak terhapus atau 

tetap terjaga meskipun sumber daya diputuskan. Oleh karena itu, untuk mempertahankan 

atau menjaga informasi atau program yang tersimpan di dalamnya tidak membutuhkan 

daya listrik. EEPROM dapat dihapus dan diprogram/ditulis kembali. Ada dua macam cara 

akses baca/tulis pada EEPROM, yaitu secara paralel atau secara seri (serial).(Zanofa et al., 

2020), (Silvia et al., 2016), (Rikendry & Navigasi, 2007), (Wijayanto et al., 2021) Akses 

paralel tentulah lebih cepat namun memerlukan pin terminal data yang lebih banyak sesuai 

lebar machine-word dari chip tersebut. Akses serial lebih lambat karena data harus 

dimasukkan secara berurutan bit per bit lewat shift register internal, namun lebih praktis 

karena hanya memerlukan 2 atau 3 pin saja (data masukan / keluaran + clock).(Jayadi et 

al., 2021), (Setiawan et al., 2021), (Adhinata et al., 2021), (Dita et al., 2021a), (Dita et al., 

2021b) 

EEPROM merupakan pengembangan dari EPROM yang merupakan pengembangan dari 

ROM. EEPROM ditemukan oleh George Perlegeos dari Perusahaan Intel. Hal ini bermula 



  Repoteknologi.id 

  Volume 2 (3), 2022 

2 Repoteknologi.id 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

ketika muncul keinginan untuk membuat EPROM dapat menghapus dirinya sendiri tanpa 

perlu menggunakan sinar ultraviolet dari luar.(Amarudin et al., 2020), (Bangun et al., 

2018), (Tansir et al., 2021), (Teknologi et al., 2021), (Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021) 

Kemudian setelah tujuh tahun berlalu, akhirnya George Perlegeos menemukan cara untuk 

membuat EPROM dapat menghapus dirinya sendiri tanpa perlu menggunakan sinar 

ultraviolet dari luar, yaitu dengan membuat lapisan oksida penghambat yang lebih tipis dan 

memanfaatkan efek induksi dari medan elektrostatis pada elektron yang dikenal dengan 

nama "Field Electron Emission", turunan dari persamaan Fowler-Nordheim-type.(Isnain et 

al., 2021), (Fitri et al., 2021b), (Fitri et al., 2021a), (Fitri et al., 2020), (Rossi & Rahni, 

2016) Chip yang dapat menghapus dirinya sendiri secara elektris ini disebut dengan nama 

EEPROM , alasan melakukan pelaopran ilmiah ini agar kita dapat mengetahui apa yang 

dimaksud EEPROM , kegunaan dari EEPROM , perbedaan jumlah memori EEPROM 

menggunakan Arduino nano dan Arduino MEGA.(Suaidah, 2021), (Anantama et al., 

2020), (Samsugi, Yusuf, et al., 2020), (Puspaningrum et al., 2020) 

Ada beberapa tipe ROM, diantaranya ROM murni, PROM, EPROM, dan EEPROM. ROM 

adalah memori yang sudah diprogram oleh pabrik. PROM (Programmable ROM) dapat 

diprogram oleh pemakai tetapi sekali diprogram tidak dapat diprogram ulang. EPROM 

(Erasable PROM) adalah PROM yang bisa diprogram dan bisa dihapus.(Yulianti et al., 

2021), (Sulastio et al., 2021), (Harahap et al., 2020), (Alifah et al., 2021), (Budiman et al., 

2021) Isi EPROM dapat dihapus dengan menghadapkan jendela kaca diatas badan IC ke 

sinar ultra violet (UV) selama 5 sampai 10 menit. EEPROM (Electrically Erasable PROM) 

adalah PROM yang bisa diprogram dan dihapus. EEPROM ini tidak berbeda jauh dengan 

EPROM, hanya cara penghapusan isi program yang berbeda. Isi  EEPROM dapat dihapus 

secara listrik atau dengan cara memberikan tegangan pada EEPROM tersebut.(Borman, 

Syahputra, et al., 2018), (Valentin et al., 2020), (Rahmanto et al., 2021), (Riski et al., 

2021), (Utama & Putri, 2018) 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Didalam sebuah mikrokontroler terdapat suatu memori yang berfungsi untuk menyimpan 

data atau program. Ada beberapa jenis memori, diantaranya RAM merupakan memori 

yang dapat dibaca dan ditulis, dan ROM yaitu memori yang hanya dapat dibaca.Ada 

beberapa tingkatan memori, diantaranya adalah registerinternal, memori utama, dan 

memori massal. Register internal adalah memori didalam ALU.(Rahmanto et al., 2020), 

(Wajiran et al., 2020), (Samsugi & Wajiran, 2020), (Samsugi et al., 2018) Waktu akses 

register sangat cepat, umumnya kurang dari 100ns.Memori utama adalah memori yang ada 

pada suatu system. Waktu aksesnya lebih lambat dibandingkan dengan register internal, 

yaitu 200 – 100ns. Memori massal dipakai untuk penyimpanan berkapasitas tinggi, 

biasanya berbentuk disket, pita magnetik, atau kaset.Peneliti Alan Bryman mendefinisikan 

kajian pustaka sebagai ulasan kritis terhadap hasil penelitian yang sudah eksis sebelumnya 

berkaitan dengan topik yang akan diteliti dan relevan dengan ide teoritis yang akan 

diaplikasikan. Dari pengertian tersebut kita bisa menarik poin penting, yaitu kajian pustaka 

dilakukan pada literatur yang berkaitan dengan topik dan relevan dengan teori yang akan 

kita gunakan.(Hafidhin et al., 2020), (Samsugi et al., 2021), (Kristiawan et al., 2021) 

Random Access Memory (RAM) merupakan memori data internal (on-chip). Untuk 

AT89S52 mempunyai memori sebesar 256 byte. Pada segment data ini dibagi menjadi tiga 
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bagian, dimulai dari alamat 0×00 sampai dengan 0xFh dikenal sebagai register R0 sampai 

dengan R7 yang diorganisasikan menjadi 4 bank. Pemilihan bank yang dilakukan dengan 

memberikan  kombinasi logika pada register Program Status Word (PSW). Bagian 

berikutnya adalah mulai alamat 0×20 sampai dengan 0x2f sebanyak 128 bit merupakan 

lokasi memori yang dapat dimanipulasi perbit (bit addressable) juga dikenal dengan 

segment bit (BDATA). Bagian berikutnya adalah general purpose RAM mulai alamat 0×30 

sampai dengan 0x7fh.(Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020), (Ahdan et al., 2019) 

Memori program merupakan suatu ruang memori yang digunakan untuk menyimpan kode 

program dan konstanta yang sifatnya tetap. Memori program hanya bisa dibaca Read Only 

Memori (ROM), dalam arti ketika sedang melakukan eksekusi program memori hanya 

bersifat di baca saja namun tidak dapat diubah isinya, sebagian memori program terdapat 

didalam chip mikrokontroler (On-chip) dan sebagian lagi berada diluar (off-chip). 

Mikrokontroler ATMEL AT89S52 mempunyai kapasitas memori program on-chip sebesar 

8 kB.(Ahdan et al., 2020), (Ahdan & Susanto, 2021) 

METODE  

Pada metode penelitian ini yaitu membedakan jumlah memory eeprom yang terdapat pada 

Arduino nano dan Arduino mega , Perolehan data yang bersumber dari internet dan buku 

bacaan yang berkaitan erat dengan pembahasan yang akan diteliti , selanjutnya dilakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap hasil-hasil yang di dapat selama penelitian 

berlangsung.(Susanto & Ahdan, 2020) 

Untuk membuktikan bahwa nilai yang kita inginkan dari input analog benar – benar 

tersimpan di memori eeprom, saat kita menkan tombol satu, maka arduino akan membaca 

nilai dari tegangan analog yang masuk kemudian ditulisnya pada EEPROM selanjutnya 

saat  tombol dua di tekan maka serial monitor akan menampilkan nilai yang tadi disimpan 

pada eeprom, untuk lebih percaya setelah itu silahkan lepas kabel usb arduinonya lalu 

pasang kembali dan tekan tombol2 bila hasil yang keluar di monitor sama berarti sobat 

sudah berhasil membaca dan menulis EEPROM di Arduino.(Lestari et al., 2021), 

(Riskiono et al., n.d.) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Arduino Uno dan Mega merupakan dua buah mikrokontroler yang sangat populer dan 

banyak digunakan. Kebanyakan orang bingung untuk memilih antara dua mikrokontroler 

ini dikarenakan harganya yang tidak terlalui terlampau jauh. Saat ini harga Arduino Uno di 

online shop adalah sekitar 140 Ribu sementara itu untuk Arduino Mega 190 Ribu. 

Prosesor yang digunakan pada dasarnya semua prosesor arduino menggunakan pabrikan 

Atmel AVR akan tetapi setiap Arduino menggunakan versi Atmega yang berbeda. Arduino 

Mega menggunakan prosesor ATmega2560, sementara itu pada Arduino Uno 

menggunakan prosesor ATmega328P prosesor pada Arduino ini mempengaruhi jumlah 

Input / Output dan juga memori flash untuk menyimpan coding pada arduino. 

Sekilas tentang EEPROM di Arduino besarnya berbeda-berbeda tergantung tipe 

mikrokontroller yang ada di dalamnya. Sebagai contoh, Arduino Uno memiliki EEPROM 

sebesar 1 KB, Arduino Nano hanya dibekali EEPROM 512 byte sedangkan Arduino Mega 

dipersenjatai dengan EEPROM sebesar 4Kb (paling besar di antara tipe Arduino board 

lainnya).Sekarang mari kita coba perhatikan ukuran EEPROM. Tadi disebutkan ukurannya 

adalah 512 byte, 1 KB, 4 KB, dst. Apa maksudnya? Coba perhatikan gambar di bawah 

untuk lebih jelasnya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Angka yang ditunjukkan adalah jumlah alamat yang dimiliki EEPROM tersebut, 

sedangkan lebar datanya adalah 1 byte (8 bit). Jadi kalau kita bilang ukuran EEPROM 

adalah 1 KB, berarti EEPROM tersebut memiliki 1K alamat (address) dengan masing-

masing alamat berisi data selebar 8 bit (1 byte). Berarti, data yang dapat disimpan hanya 

akan dapat bernilai 0 sampai dengan 28 – 1 (255). Pangkat ‘8’ disini diperoleh karena lebar 

data adalah 8 bit (1 byte), sedangkan angka ‘2’ disini karena kita sedang berbicara dalam 

dunia digital yang hanya mengenal 2 angka saja, yakni ‘0’dan ‘1’ (bilangan basis 2). 

Hitungan ini berlaku untuk semua tipe memori ya, baik itu RAM maupun ROM. 

Nah sehubungan dengan kondisi phisycal EEPROM tersebut, akan ada sedikit masalah 

kesulitan, ketika kita akan menyimpan data dengan lebar data lebih dari 1 byte (8 bit). Kita 

harus bekerja ekstra dengan membuat script handler yang mampu menangani keterkaitan 

data yang lebarnya lebih dari 1 byte tersebut. 
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SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini yaitu membedakan jumlah memory eeprom yang terdapat pada 

Arduino nano dan Arduino mega , Perolehan data yang bersumber dari internet dan buku 

bacaan yang berkaitan erat dengan pembahasan yang akan diteliti , selanjutnya dilakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap hasil-hasil yang di dapat selama penelitian 

berlangsung. 
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